HADIS SEBAGAI PEDOMAN HIDUP DAN PENGEMBANGAN KEILMUAN-
Syamsul Anwar
A. Pendahuluan

Sesuai permintaan penyelenggara acara, dalam tulisan ini akan dijelaskan
pertama konsep hadis yang meliputi definisi dan pandangan para ahli terkait
mengenainya, macam-macam hadis, serta unsur-unsur hadis. Lebih lanjut
dijelaskan kehujahan hadis, fungsi hadis sebagai sumber ajaran agama. Terakhir
hadis sebagai pedoman pengembangan ilmu , hukum menuntut ilmu dan konsepsi
iimu.

B. Konsep Hadis

1. Definisi Hadis

Dalam definisi standar mengenai hadis di kalangan ahli-ahli hadis, hadis
diartikan sebagai, “Pernyataan, perbuatan, persetujuan diam-diam, atau sifat yang
dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.” Dengan kata lain hadis adalah segala
sesuatu berupa perkataan, perbuatan, persetujuan diam-diam, atau sifat (deskripsi
diri) yang dikaitkan kepada Nabi Muhammad saw. Yang dimaksud dengan sifat
(diskripsi diri) Nabi saw dalam definisi tersebut adalah gambaran fisik dan moral
Nabi saw yang dilaporkan oleh para rawi, seperti badannya kekar, dadanya
berbidang, ia orang yang santun dan seterusnya.

Beberapa hal perlu dicatat mengenai pengertian hadis adalah pertama,
bahwa para ahli fikin dan usul fikih (metodologi hukum Islam) membatasi pengertian
hadis pada segala sesuatu yasng bersumber kepada yasng terkait dengan
ketentuan-ketentuan agama (syarak). Laporan-laporan tentang Nabi saw yang tidak
berkaitan dengan agama, seperti laporan tetang gambaran fisik Nabi saw tidak
dianggap hadis. Begitu pula laporan mengenai kisah-kisah hidup Nabi saw sebelum
menjadi nabi oleh para fukaha dan ahli usul fikih tidak dianggap sebagai hadis. Bagi
mereka hadis adalah sebagala sesuatu yang bersumber kepada Nabi berupa
ucapan, perbuatan dan persetujuan diam-diam Nabi saw saja. Jadi pengertian hadis
di kalangan ahli fikinh dan usul fikih lebih sempit dari pada pengertian hadis menurut
ahli-ahli hadis. Bagi ahli-ahli fikih dan usul fikih hadis adalah segala sesuatu yang
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Pembina Harian (BPH) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
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bersumber kepada Nabi saw yang bersifat normatif sehingga hal-hal yang berasal
dari Nabi saw yang sifatnya faktual ansich dan historis belaka bukan hadis. Oleh
karena itu definisi hadis menurut ahli-ahli usul fikih adalah perkataan, perbuatan atau
persetujuan diam-diam Nabi saw. Sementara di kalangan ahli-ahli hadis, hadis
adalah segala sesuatu yang terkait dengan Nabi saw baik normatif ataupun tidak.
Sehingga laporan-laporan peristiwa yang dialami Nabi saw semasa belum menjadi
nabi adalah hadis. Hadis bagi ahli-ahli hadis adalah fakta sejarah di seputar Nabi
saw baik baik berkaitan dengan ketentuan agama ataupun tidak.

Kedua, bahwa seringkali hadis dipakai dalam pengertian luas yang tidak
terbatas pada segala sesuatu yang berhubungan dengan Nabi saw, tetapi juga
meliputi segala sesuatu yang berasal dari Sahabat dan Tabiin. Untuk
membedakannya masing-masing diberi nama tersendiri. Segala sesuatu yang
terkait kepada Nabi saw disebut hadis marfuk, segala sesuatu yang bersumber
kepada para Sahabatnya disebut hadis maukuf dan segala sesuatu yang bersumber
dari Tabiin disebut hadis maktuk. Namun apabila disebut hadis saja, maka secara
umum yang dimaksud adalah hadis Nabi (hadis marfuk).

Ketiga, istilah hadis dalam pemakaian umum oleh umat Islam identik dengan
sunnah. Sehingga sunnah adalah hadis dan hadis adalah sunnah. Kedua dapat
dipakai secara dipertukarkan. Apabila kita mengatakan bahwa sumber pokok ajaran
Islam adalah al-Quran dan Hadis Nabi saw, maka sama maknanya dengan kita
mengakatan al-Quran dan Sunnah Nabi saw. Akan tetapi apabila dilacak asal usul
etimologis kedua kata itu, maka terlihat bahwa antara keduanya terdapat
perbedaan. Hadis secara harfiah berarti ‘laporan’. Maksudnya adalah laporan di
seputar Nabi saw dan juga Sahabat dan Tabiin. Sedangkan sunnah mengandung
konotasi normatif yang merupakan ajaran agama yang terkandung di dalam hadis
itu. Jadi hadis adalah wadah yang berisi sunnah dan sunnah adalah kandungan
yang terdapat di dalam hadis. Kita mengetahui sunnah Nabi saw melalui hadis. Oleh
karena hadis memuat sunnah dan sunnah terkandung di dalam hadis, lama
kelamaan kedua istilah lalu menjadi identik dalam pemakaian, karena orang yang
membaca hadis akan menemukan sunnah Nabi saw di dalamnya, yakni ajaran
normatif beliau, dan orang yang ingin mengetahui sunnah Nabi saw tidak ada jalan
lain kecuali melalui hadis, yakni laporan seputar Nabi saw.

2. Klasifikasi Hadis

Hadis diklasifikasi ke dalam berbagai kategori sesuai dari sudut tinjuannya.
Dilihat dari segi sumbernya hadis dibedakan menjadi (1) hadis qudsi, yaitu hadis
dalam mana nabi saw menyatakan Allah berfirman; (2) hadis marfuk, (3) hadis
maukuf, dan (4) hadis maktuk seperti disebutkan di atas. Dari segi bentuknya hadis
dibedakan menjadi (1) hadis kauli, yaitu hadis yang berupaka ucapan Nabi saw, (2)
hadis fi'li, yaitu hadis yang berupa laporan tentang prkatik yang dilakukan Nabi saw,
dan (3) hadis taqriri, yaitu hadis yang berupa persetujuan diam-diam Nabi saw.
Setiap hadis yang mengandung ungkapan ‘Nabi bersabda’ adalah hadis kauli.
Misalnya hadis di mana Nabi saw bersabda, “Barang siapa menempuh suatu jalan
untuk menuntut ilmu, allah akan memudahkan baginya jalan menuju syurga.” Hadis
ini adalah hadis kauli karena berwujud ucapan Nabi saw. Sementara hadis yang



menyatakan “Adalah Rasulullah saw kengangkat kedua tangannya ketika bertakbir”
adalah hadis fi'li karena berwujud gambaran tentang praktik yang dilakukan Nabi
saw ketika salat. Hadis dari Jabirz yang melakukan salat tarawih delapan rakaat
mengimami beberapa perempuan di rumahnya yang ia laporkan kepada Nabi, lalu
Nabi diam saja dan tidak mengomentari apa-apa adalah hadis taqgriri karena
merupakan persetujuan Nabi secara diam-diam.

Dari segi kehujahannya (segi dapat-tidaknya dijadikan dasar ketentuan
agama), hadis dibagi dua macam, yaitu (1) hadis makbul, dan (2) hadis mardud.
Hadis makbul adalah hadis yang dapat dijadikan dasar ketentuan agama, yang
meliputi hadis sahih dan hadis hasan. Sebaliknya haadis mardud (ditolak) adalah
hadis yang tidak dapat (ditolakO untuk menjadi dasar ketentuan agama, yang
meliputi hadis daif (lemah) dan hadis mauduk (palsu).

3. Hadis Terdiri atas Sanad dan Matan

Hadis terdiri atas dua bagian, yaitu sanad dan matan. Sanad adalah
rangkaian rawi yang menghubungkan penghimpun hadis dengan sumber pertama
hadis, yaitu Nabi saw. Melalui sanad hadis dialirkan dari sumbernya hingga sampai
kepada penghimpun. Sanad bagian integral dari hadis. Hadis tanpa sanad bukanlah
hadis. Namun dalam kutipan-kutipan sanad tidak disebutkan karena yang penting
adalah matannya, yaitu rumusan laporan mengenai dan di seputar Nabi saw.
Sebagai contoh dapat dilihat hadis berikut,
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Asy-SyafiT berkata: Telah mengabarkan kepada kami as-Saqafi, dari Ayyab,
dari Abu Qilabah, ia berkata: Telah mewartakan kepada kami Aba Sulaiman Malik
Ibn al-Huwairis r.a., ia berkata: Rasulullah saw mengatakan kepada kami: Salatlah
kamu sebagaimana kamu melihat aku melakukan salat .... [HR asy-Syafi‘T].3

Hadis di atas dihimpun oleh asy-Syafi'T (w. 204/820) dalam karyanya al-Umm.
la memperoleh hadis tersebut dari gurunya as-Saqafl. as-Saqafi menerima hadis itu
dari gurunya Ayyab. Ayytib menerima hadis itu dari gurunya pula Aba Qilabah. Aba
Qilabah mendapatkannya dari Abd Sulaimaén Malik Ibn al-Huwairis r.a. yang

2 Hadis diriwayatkan oleh Tabarani, al-Mujam al-Ausat, IV: 108, hadis no. 3731, hadis
‘Usman Ibn ‘Ubaidillah at-Talht dan Ibn Hibban, Sahih Ibn Hibban bi Tartib Ibn Balban, V1. 290-291,
hadis no. 2549 dan 2550, “Kitab as-Salah”, “Fasl fT at-Tarawih”.

8 Terhadap bagian ujung hadis ini Imam asy-SyafiT memberi catatan sebagai berikut,
“Tampaknya giraat dan kefakihan mereka ini semua sama. Oleh karena itu mereka diperintahkan
agar diimami oleh yang paling tua.” Asy-Syafi‘T, al-Umm, edisi Rif'at Fauzi ‘Abd al-Muttalib, 11 jilid,
al-Mansurah, Mesir: Dar al-Wafa’ li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzl’, 1422/2001), II: 300, hadis
no. 280.



menerangkan bahwa Rasulullah saw menyabdakan haadis tersebut. Rangkaian
rawi (penyampai hadis) antara asy-SyafiT hingga sampai kepada Nabi saw
dinamakan sanad. Melalui merekalah hadis itu mengalir dari zaman ke zaman
hingga sampai kepada asy-SyafiT yang membukukannya dalam karyanya alUmm.
Sedangkan formulasi pernyataan Nabi yang memerintahkan agar melakukan salat
seperti yang beliau praktikkan dinamakan matan.

C. Kehujahan Hadis Nabi saw dan Karenya Merupakan Pedoman Hidup*

Nabi Muhammad saw bagi setiap orang Muslim adalah sosok teladan yang
diagungkan. Tindakan-tindakan dan peri hidupnya menjadi panutan bagi umat
dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Hal ini terjadi bukan semata diakibatkan
oleh suatu proses sosiologis belaka, melainkan terutama karena pentahbisan dan
sublimasi yang diberikan oleh al-Quran sendiri. Dalam sebuah ungkapan yang
sangat mengesankan Allah berfirman,
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Artinya: Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu terdapat suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah [Q. 33: 21].

Oleh karena itu peri hidup dan tindakan-tindakan Nabi saw menjadi pusat
perhatian yang serius dan dipandang amat penting di mata orang-orang Muslim.
Perbuatan-perbuatan yang beliau lakukan menjadi model untuk dicontoh oleh
umatnya. Dalam ilmu usul fikih masalah perbuatan Nabi saw dijadikan obyek kajian
khusus dan untuk itu disediakan satu bab atau sub tersendiri untuk membahasnya.®
Bahkan beberapa ahli usul fikih menulis satu kitab khusus tentang perbuatan Nabi
saw tersebut.® Dalam ilmu usul fikih didiskusikan berbagai kategori perbuatan beliau:
mana yang wajib diikuti, mana yang sunat diikuti dan mana yang boleh-boleh saja
diikuti, mana yang khusus bagi beliau, mana yang berlaku juga bagi umatnya, dan
seterusnya. Konsep mengikuti Rasulullah saw (at-ta’assi bi Rasdalillah) menjadi
obyek diskusi penting dalam usul fikih.

4 Dikutip dari Syamsul Anwar, Salat Tarawih (Jogjakarta: Suara Muhammadiyah, 2013), 31-
35.

5 Untuk mazhab Hanafi lihat misalnya Sarakhst, al-Muharrar, |I: 67-81; dan Nasafi, Kasyf al-
Asrar, II: 160-163. Untuk mazhab Maliki lihat Qarafi, Nafd’is al-Usdl, V: 2302-2342 dan VI: 2343-
2382. Untuk mazhab Syafii lihat Sam‘ani, Qawati‘al-Adillah, 11: 171-195; dan Asnawi, Nih3ayat as-Sil,
lll: 4-52. Untuk mazhab Hanbali lihat Mardawi, at-Tahbir Syarh at-Tahrir, |: 1454-1517; dan Ibn an-
Najjar, Syarh al-Kaukab al-Munir, 1ll: 213-233. Untuk mazhab Muktazilah lihat Basri, Kitab al-
Mu‘tamad fi Usdl al-Figh, |: 363-392.

6 Lihat misalnya Abl Syamah, al-Muhaqqaq min ‘llm al-Usdl ff Ma Yata‘allaq bi Af‘al ar-Rasdl,
manuskrip Perpustakaan az-Zahidiyyah; dan Asyqar, Afal ar-Rasdl, 2 jilid (lihat bibliografi).



Bahkan, lebih dari sekedar teladan, secara khusus Rasulullah saw dalam
keyakinan Islam merupakan seorang rasul (utusan) yang bertugas menyampaikan
dan menjelaskan risalah agama Islam untuk seluruh umat manusia. Hal ini
ditegaskan di dalam al-Quran (terjemahnya), “Dan Kami turunkan kepadamu al-
Quran, agar kamu menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan” [Q. 16: 44].

Penyampaian dan penjelasan risalah Islam itu beliau lakukan melalui ucapan,
tindakan atau persetujuannya.” Semua ucapan, tindakan dan persetujuan beliau
yang dapat direkam di luar wahyu al-Quran merupakan hadis atau sunnah. Hadis
atau Sunnah Nabi saw itu karenanya dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu hadis
kauli, hadis fikli, dan hadis takriri. Hadis kauli adalah hadis yang berwujud rekaman
tentang ucapan-ucapan Nabi saw, seperti beliau menyatakan, “Sesungguhnya amal
itu adalah dengan niat.”® Hadis fikli adalah hadis yang berwujud rekaman tentang
perbuatan beliau yang dilaporkan oleh Sahabat, seperti laporan Ibn ‘Abbas bahwa
Nabi saw pernah memutuskan perkara dengan satu saksi dan satu sumpah.® Hadis
takriri adalah rekaman tentang perbuatan yang dilakukan oleh Sahabatnya dan
beliau ketahui, namun beliau tidak menyalahkannya, sehingga hal itu dianggap
sebagai persetujuan beliau atas perbuatan itu. Misalnya kasus Mujazziz, seorang
ahli melihat nasab dengan mengamati tanda fisik, menyatakan bahwa Usamah
benar putra Zaid dengan melihat telapak kaki mereka.'® Nabi saw mengetahui hal
itu dan tidak mengingkari penentuan nasab Usamah kepada Zaid berdasarkan
pengamatan terhadap telapak kaki mereka, sehingga hal itu dipandang sebagai
persetujuannya.’ Perlu dicatat bahwa beberapa ulama usul fikih membedakan
hadis kepada dua bagian saja, yaitu hadis kauli dan hadis fikli. Sementara
persetujuan-persetujuan (takrir) Nabi saw dipandang termasuk perbuatan, karena
takrir (persetujuan) itu berwujud tidak berbuat. Tidak berbuat adalah suatu
perbuatan juga, yakni perbuatan pasif.'?

Hadis Nabi saw yang berwujud ucapan-ucapan (hadis kauli) merupakan porsi
terbesar dari keseluruhan materi Sunnah, sementara hadis fikli dan takriri (hadis-

7 Syatib1, al-Muwafaqat, IV: 73.
8 Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 13, hadis no. 1.

° Hadis riwayat Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, II: 793, hadis no. 2370, “Kitab al-Ahkam”, “Bab
al-Qada’ bi asy-Syahid wa al-Yamin”.

0 Di zaman sekarang praktiknya sudah jauh lebih canggih, yaitu dengan melakukan
pengujian DNA (deoxyribonucleic acid, asam deoksiribonukleat).

1 Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 1229, hadis no. 6770 dan 6771, “Bab al-
Q&'’if” pada akhir “Kitab al-Fara'’id”. Keterangannya lihat Ibn Hajar, Fath al-Bari, XlI: 57-58, hadis no.
6533 dan 6534 (6770 dan 6771), “Bab al-Q&’if” pada akhir “Kitab al-Fara’id”. Kasusnya adalah bahwa
beberapa orang dari golongan Munafigin di Madinah mengatakan bahwa Usamah bukan anak Zaid
karena Usamah berkulit hitam sementara ayahnya Zaid berkulit putih. Sedang ibunya Ummu Aiman
adalah keturunan Habsyi yang berkulit hitam. Lalu Mujazziz dari Bani Mudlaj yang terkenal memiliki
keahlian menilai nasab orang menegaskan bahwa Usamah adalah benar putra Zaid berdasarkan
pengamatannya terhadap garis-garis dan bentuk telapak kaki keduanya.

12 |_ihat misalnya Asnawi, Nihayat as-Sdl, 1ll: 5.



hadis berwujud rekaman perbuatan dan persetujuan Nabi saw) lebih sedikit
jumlahnya dibandingkan dengan hadis-hadis kauli. Para ahli usul fikih menegaskan
bahwa perbuatan Nabi saw, termasuk persetujuannya, merupakan hujah syar’iah,
dalam arti dapat menjadi dasar hukum syariah. Akan tetapi harus diakui bahwa tidak
semua perbuatan beliau adalah hujah karena ada beberapa yang tidak ada
kaitannya dengan hukum syariah. Untuk itu para ahli usul fikih membuat kategorisasi
perbuatan Nabi saw seperti sebentar lagi akan dikemukakan dalam tulisan ini. Poin
yang hendak ditegaskan di sini adalah bahwa pada pokoknya, meskipun ada
perkecualian, perbuatan Nabi saw itu adalah hujah sebagaimana kaulnya
(ucapannya) adalah hujah. Hal itu adalah logis belaka karena perbuatan Nabi saw
itu adalah bagian dari Sunnahnya (Hadis), dan Hadis (Sunnah) itu adalah hujah.

Dasar-dasar yang dijadikan landasan oleh para ahli usul fikih untuk
menyatakan kehujahan perbuatan Nabi saw adalah ayat-ayat al-Quran:

1. Firman Allah yang telah dikutip terdahulu, yaitu:
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Artinya: Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu terdapat suri teladan yang
baik bagimu ... ... [Q. 33: 21].

2. Firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 185:
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Artinya: Katakanlah, “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang
ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-
Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk” [Q. 7: 158].

3. Firman Allah dalam surat an-Nur ayat 63:
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Artinya: Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang [Q. 3: 31].



4. Firman Allah dalam surat al-jasyr ayat 7:
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Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia [Q. 59: 7].

5. Firman Allah dalam surat Al ‘Imran ayat 31:
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Artinya: Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya
Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara
kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab
yang pedih [Q. 24: 63].

6. Firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 37:
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Artinya: Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan
bagi orang mukmin untuk (mengawini mantan) isteri-isteri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
daripada isterinya (telah menceraikannya). Dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi [Q. 33: 37].

Ayat pertama (Q. Q. 33: 21) menyatakan bahwa Rasulullah saw adalah suri
teladan yang selayaknya diikuti oleh orang yang menyatakan diri beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Pernyataan terakhir ini merupakan ancaman halus agar
mengikuti Nabi saw baik dalam perkataan maupun dalam perbuatannya. Ini artinya
bahwa perbuatan beliau bersifat normatif dan merupakan hujah syar’iah

Ayat kedua (Q. 7: 158) dan ayat ketiga (Q. 3: 31) tegas memerintahkan agar
mengikuti Nabi saw, dan mengikuti beliau itu juga mencakup mengikuti perbuatan
beliau. Sementara ayat keempat (Q. 59: 7) menegaskan agar menerima apa yang
dibawa oleh Rasulullah termasuk ke dalamnya apa yang diberikannya melalui
perbuatan yang beliau lakukan.



Ayat kelima (Q. 24: 63) memperingatkan agar jangan menyimpang dari peri
keadaan Nabi saw (amrihi) yang termasuk di dalamnya adalah perbuatannya.
Penafsiran bahwa amrihi dalam ayat itu adalah peri keadaan (bukan hanya perintah)
diberikan oleh as-Sam‘ani (w. 489/1096). la mengatakan, “Amrihi berarti peri
keadaan (cara hidup)-nya yang meliputi perbuatan dan ucapannya. Hal ini sama
seperti kata amrihim dalam firman Allah, ‘... engkau akan membeberkan kepada
mereka peri keadaan (perbuatan) mereka ini ..." [Q. 12:15].”13 Ayat keenam (Q. 33:
37) menyatakan bahwa perbuatan Nabi saw menikahi janda anak angkatnya justeru
dimaksudkan untuk menjadi hujah syar’iah dan penjelasan melalui perbuatan bahwa
menurut hukum syariah menikahi mantan isteri anak angkat itu bukan suatu yang
terlarang.’

Dari ayat-ayat yang dikemukakan terdahulu, para ahli usul menyimpulkan
bahwa perbuatan Nabi saw itu, pada pokoknya dan dengan beberapa perkecualian,
memiliki nilai autoritatif (kehujahan) dalam masalah-masalah hukum syariah.
Pandangan bahwa Nabi saw adalah teladan yang baik (uswah ¥asanah) dan bahwa
perbuatannya memiliki niklai autoritatif dan menjadi hujah syariah membawa para
ahli usul fikih kepada dasar keyakinan bahwa Nabi saw adalah maksum. Di masa
lampau masalah kemaksuman Nabi saw, dalam teologi, menjadi ajang perdebatan
yang hangat. Para ahli usul fikih umumnya memegangi pandangan bahwa Nabi saw
itu maksum, karena bagi mereka tidak mungkin perbuatannya menjadi hujah
syar'iah manakala dia bukan seorang yang maksum.'

D. Hadis sebagai Sumber Ajaran Agama

Hadis merupakan sumber kedua ajaran Islam. Sumber pertama adalah al-
Quran. Kedua sumber ini menjadi pedoman yang harus dipegangi oleh setiap orang
yang beragama Islam,

@
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Artinya: Dari Ibn ‘Abbas [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw bersabda: Aku
tinggalkan untuk kalian dua hal yang apabila kalian pegangi, niscaya kalian tidak
akan tersesat, yaitu: Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya [HR Malik, al-Baihaq,
dan al-Hakim].

13 Sam‘ant, Qawati‘ al-Adillah, 11: 187-188.
4 Ipid., II: 189.

5 Maksum artinya terpelihara dari berbuat kesalahan dan kekeliruan. Diskusi mengenai
masalah ini di kalangan ahli-ahli usul fikih lihat misalnya as-Sam‘ant, Qawati‘ al-Adillah, 1I: 172-174;
Badakhsyt, Syarh al-Badakhsyi, 1l: 195-197; Asnaw1, Nihayat as-Sdl, 1ll: 6-15; dan Zarkasyl, al-Bahr
al-Muhit, IV: 169-172.



Dalam Muhammadiyah Hadis juga dinyatakan sebagai sumber pokok kedua
ajaran Islam. Dalam putusa Tarjih tahun 2000 di Jakarta dikatakan, “Sumber Ajaran
Islam adalah al-Qur’an dan as-Sunnah al-Maqgbalah.”

E. Sunnah Nabi sebagai Pedoman Pengembangan Keilmuan

Dalam Hadis Nabi saw terdapat berbagai sapaan terhadap menuntut dan
mengembangkan ilmu.

1. Menuntut dan mengembangkan ilmu adalah jalan menuju syurga
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Artinya: Barang siapa menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut
ilmu, maka Allah akan melapangkan jalan baginya menuju syurga [HR
at-Tirmizi]."”

2. Menuntut dan mengembangkan ilmu adalah suatu jihad di jalan Allah
M\%JLJ’C}U» //u;A»*L;.pa»\J}WJJuJu _JJLAUJUM;\U;
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Artinya: Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka dia berada di
Jalan Allah sampai ia kembali [HR at-Tirmizi].®

3. Menuntut dan mengembangkan ilmu harus karena Allah

/W V.ij\(;.l.;_']°/¢.lﬂ W&\J&N\J”’JUJU%JAL;\U.;
uﬁws,&ﬁ &4’59“&3”9‘ S Wl il 533 8 5555 4 Juzs
Jeet o o)) olg, | ri.djmmwmgj“/

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: Barang siapa mempelajari ilmu karena Allah Yang Maha

6 Putusan Tarjih Muhammadiyah dalam Musyawarah Nasional Tarjih Ke-25, yang
berlangsung pada tanggal 3—6 Rabiul Akhir 1421 H bertepatan dengan tanggal 5-8 Juli 2000 M
bertempat di Pondok Gede Jakarta Timur,, Bab Il angka 1.

7 At-Tirmiz1, Sunan at-Tirmizi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1424/2003), h. 624 (hadis
no. 2646, “Bab limu”).

'8 Ibid., hadis. No. 2647.



Perkasa lagi Maha Agung dan mengamalknnya, maka Allah akan
membangkitkannya di hari kiamat dengan keadaan aman dan akan diberi hak
berada di pinggir kolam. Demikian aku mendengar dari Rasulullah saw [HR
ar-Rabrt’ Ibn Habib].®

4. Menuntut dan mengembang ilmu itu ibadah dan mengajarkannya sedekah
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Dari Jabir Ibn Zaid [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Pelajarilah ilmu karena mempelajari ilmu itu adalah suatu ibadah kepada
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, dan megajarkannya kepada
orang yang belum mengetahuinya adalah suatu sedekah. Sesungghnya ilmu
itu akan menempatkan pemiliknya dalam derajat kemuliaan dan keagungan
dan sesungguhnya ilmu itu adalah perhiasan bagi ahlinya di dunia dan di
akhirat [HR ar-Rabt‘].20

5. Dilarang menyembunyikan ilmu
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Artinya: Dari ‘Abdullah Ibn ‘Amr Ibn al-‘As [diriwayatkan] bahwa Rasulullah
saw bersabda: Barang siapa menyembunyikan suatu ilmu, maka pada hari
kiamat Allah akan mengekangnya (mengikatnya) dengan kekangan dari api
neraka [HR al-Hakim dan Ibn Hibban].2!

Dari hadis-hadis yang dikemukakan di atas dapat dilihat bahwa ilmu dalam
ajaran Islam merupakan salah stu nilai hidup manusia yang tinggi danyang
mencirikan serta membedakan dengan makhluk lainnya. Dengan ilmu itu manusia
menjadi makhluk yang berkebudayaan. Dalam al-Quran ditegaskan bahwa ketika
Allah menciptakan Adam hal pertama yang diberikan kepadanya adalah

9 Ar-Rabt, al-Jami‘ as-Sahih Musnad al-Imam ar-Rabi* (Oman: Wizarat al-Augaf wa asy-
Syu’dn ad-Diniyyah, 1432/2011), h. 12, hadis nomor 22.

20 pid., h. 12, hadis nomor 23.

21 Al-Hakim, al-Mustadrak (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1411/1990), |: 182 (hadis no.
346, “Kitab limu”) dan al-Hakim menyatakan bahwa hadis ini sahih; dan Ibn Hibban, Sahih (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1414/1993), I: 298 (hadis no. 96, “Kitab [Imu”).
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mengajarinya nama-nama berbagai obyek (benda) yang ada. Kisah ini merupakan
simbolisasi dari ciri manusia sebagai makhluk yang mengembangkan pengetahuan.

Seorang pengamat orientalis Barat, Franz Rosenthal, menyatakan bahwa
ilmu merupakan salah satu konsep yang mendominasi Islam dan memberi bentuk
dan kompleksitas yang khas kepada peradaban Muslim. Tidak ada kata dalam Islam
yang menyamai kata ‘ilm’ dalam kedalaman makna dan keluasan penggunaannya,
bahkan tidak juga kata seperti ‘tauhid’, ‘ad-din’dan semacamnya. Tidak ada cabang
dari kehidupan intelektual, keagamaan, politik dan bahkan keseharian seorang
Muslim biasa yang tidak tersentuh oleh suatu sikap yang meluas terhadap
pengetahuan sebagai suatu unsur yang memiliki nilai amat tinggi bagi eksistensi
seorang Muslim. 7im’ adalah Islam itu sendiri, sekalipun para teolog mungkin tidak
menyetujui ketepatan penyamaan tersebut. Kenyataan keganderungan mereka
dalam mendiskusikan konsep flm’ merupakan bukti arti penting konsep
pengetahuan dalam Islam.2

F. Hukum Menuntut limu

Di dalam sebuah hadis nabi saw yang diriwayatkan melalui banyak jalur,
ditegaskan secara umum bahwa menuntut (termasuk mengembangkan) ilmu itu
wajib hukumnya sebagai terlihat dalam hadis berikut,

dli’i:@;c.@\w@jﬁ&\&&\j}ajjéjéyug&?y
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Artinya: Dari Anas Ibn Malik [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Nabi saw
bersabda: Mencari ilmu itu fardu atas setiap orang Muslim [HR |bn Majah, al-
Baihaq, at-Tabrant, Abu Ya'‘la dan al-Bagawi. Disahihkan oleh al-Albani].2?

Frasa “mencari ilmu” dalam hadis di atas mempunyai makna yang luas yang
mencakup belajar dan melakukan kajian dan penelitian untuk pengembangan ilmu
karena melakukan penelitian tidak lain merupakan satu bentuk mencari ilmu.
Menurut hadis di atas fardu (wajib) hukumnya atas setiap Muslim termasuk Muslimat
untuk belajar dan melakukan ekplorasi dan pengembangan ilmu.

Para fukaha (ahli fikih) membedakan ilmu pengetahuan yang fardu hukumnya
untuk dicari dan dikembangkan menjadi dua kategori, yaitu pertama,
iimu/pengetahuan umum, yakni ilmu dan pengetahuan yang diperlukan setiap orang
untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan wajar baik secara

22 Franz Rosenthal, Knowledge Triumphant: The Concept of Knowledge in Medieval Islam
(Leiden: E. J. Brill, 1970), h. 2.

23 |bn Majah, as-Sunan, diedit oleh Syu‘aib al-Arna’it dkk. (Damaskus: Dar ar-Risalah al-
‘Alamiyyah, 1430/2009), I: 151, hadis nomor 224; al-Albant, Sahih Sunan Ibn M&jah (Riyad: Maktabat
al-Ma‘arif li an-Nasyr wa at-Tauzr’, 1417/1997), |: 91, hadis nomor 184/223.
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duniawi maupun ukhrawi, seperti ilmu hitung, membaca, menulis, serta ilmu
pengetahuan mengenai ketentuan agama yang pokok. Imam asy-SyafiT (w.
204/820) menyebutnya flm ‘@mmah (ilmu pengetahuan umum). Hukum
mempelajarinya fardu ain atas setiap orang Muslim baik lelaki maupun perempuan.
Kedua, ilmu pengetahuan khusus yang merupakan pendalaman dari cabang
macam-macam pengetahuan yang ada, seperti iimu kedokteran, ilmu ekonomi, ilmu
tehnik, ilmu pertanian, ilmu syariah dan lain-lainnya. Ini disebut oleh Imam asy-
SyafiT sebagai ilmu khusus (‘ilm khasah). Hukum memperlajarinya adalah fardu
kifayah, artinya tidak semua orang wajib mendalaminya, cukup didalami oleh
sekelompok orang yang bisa mewakili orang lain bagi pembangunan masyarakat.2

G. Konsepsillmu

Dalam konsepsi modern, ilmu dibedakan dengan pengetahuan. Yang terakhir
ini merupakan genus yang ke dalamnya tercakup berbagai macam pengetahuan
baik pengetahuan ilmiah maupun pengetahuan non ilmiah, dan dsebut knowledge.
Knowledge biasanya didefinisikan sebagai “justified true belief” (keyakinan yang
terjustifikasi benar.” limu adalah bentuk khusus pengetahuan, yakni pengetahuan
ilmiah, vyaitu pengetahuan sistematis, proseduaral metodologis. Artinya
pengetahuan yang dihasilkan melalui prosedur dan dengan menerapkan metodologi
tertentu serta disusun secara sistematis, dan disebut sains.

Terlepas dari pembedaan antara keduanya, dalam khazanah ajaran Islam
keduanya sama pentingnya. 1lm yang banyak disebut dalam hadis-hadis Nabi saw
yang dikutip terdahulu mencakup keduanya. Hal yang penting dicatat bahwa
iimu/pengetahuan dalam ajaran Islam tidak hanya ilmu agama saja, tetapi
mencakup seluruh jenis ilmu pengetahuan. Tidak ada ada pembedaan dalam
haadis-hadis yang dikutip di atas antara ilmu yang satu dengan ilmu yang lain.
Keduanya sama pentingnya.

Dalam rangka memenuhi misinya “unggul dan Islami” UMY perlu mengambil
pelajaran dari sejarah Islam seperti secara singkat dikemukakan, yaitu (1)
mengembangkan etos keilmuan sebagai dorongan ajaran agama, (2)
mengembangkan sikap terbuka-kreatif yang membangkitkan semangat
pengembangan keilmuan yang kreatif (bukan hanya sekedar konsumen ilmu Barat),
dan (3) mengembangkan sumber pendanaan alternatif karena riset-riset ilmiah
dalam rangka pengembangan ilmu tidak mungkin dilakukan tanpa dukungan dana
memadai. Sumber pendanaan alternatif seperti perwakafan produktif bukan suatu
yang mustahil untuk dirintis.

Terkait dengan sikap terbuka dan kreatif dalam penggembangan ilmu dan
teknologi adalah bagaimana kita tidak hanya sekedar menjadi konsumen setia
terhadap iptek yang kini berkembang. Kita harus proaktif dan kreatif dalam
mengolah dan melakukan pengkajian ilmiah. Kini banyak dikembangkan pemikiran-

24 Asy-SyafiT, ar-Risalah, diedit oleh Ahmad Muhammad Syakir (Mesir: Mustafa al-Babr al-
Halabt, 1357/1938), h. 357-360.
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pemikiran tentang itu seperti adanya konsep pengembangan ilmu dengan
pendekatan integratif dan interkonektif. Alasannya dapat dikemukakan sebagai
berikut.

lImu-ilmu Barat yang “sekuler” berlandaskan konsep ontologi dan
epistemologi yang tidak seluruhnya kompatibel dengan keyakinan agama yang
dianut oleh orang-orang Muslim yang berakibat membawa ketegangan-ketegangan
psikologis. Menurut Muhammad Arif dan Zakariya Bashir, paradigma pokok
keilmuan “sekuler” dari Barat berlandaskan matetialisme. Faham materialisme ini
memberikan pandangan dunia tertentu dan teori pengetahuan yang khas. Menurut
kedua ilmuan ini, konsekuensi faham materialisme terhadap ontologi keilmuan
adalah bahwa hanyalah dunia yang dapat diindera saja yang menjadi obyek
pengetahuan dan hanya melalui indera saja dimungkinkan untuk membuat klaim
pengetahuan mengenai dunia kongkret. Oleh karena itu dalam paradigma keilmuan
sekuler, pengetahuan dan penyelidikan dibatasi hanya pada dunia yang dapat
diketahui melalui indera, dan dengan demikian hanya pernyataan-pernyataan
mengenai dunia kongkret saja yang bermakna.?®

Akibat lebih lanjut dari ontologi dan epitemologi yang berbasiskan faham
materialisme ini adalah penolakan terhadap wahyu sebagai salah satu sumber
pengetahuan. Dalam pandangan ini tidak ada yang namanya wahyu ilahi, dan para
nabi hanyalah orang-orang besar, bijak dan pahlawan. Keharusan-keharusan moral
dapat direduksi menjadi pertimbangan-pertimbangan material yang berkaitan
dengan kepentingan material dan kemanfaatan-kemanfataan hidup duniawi.?® Atas
dasar itu agama dikeluarkan dari wilayah kegiatan keilmuan dengan alasan bahwa
agama bukanlah wilayah di mana akal dapat digunakan. Agama adalah wilayah
kepercayaan yang di dalamnya agama dan akal sering dapat saling menolak.?’

Kunto Wijoyo mencirikan ilmu-ilmu sekuler Barat dengan melihat alur
pertumbuhannya. limu-ilmu ini bermula dari modernisme Barat pada abad ke-15/16
yang ditandai dengan antroposentrisme, diferensiasi dan sekularisme. Rasionalisme
yang melandasi modernisme Barat sangat mengagungkan manusia dan menolak
Tuhan dengan menistakan wahyunya. Manusia dianggap sebagai pusat kebenaran,
etika, kebijaksanaan, dan pengetahuan. Ketika mengganggap dirinya sebagai pusat
demikian, maka terjadilah diferensiasi (pemisahan). Etika, kebijaksanaan dan
pengetahuan tidak lagi berdasarkan kepada wahyu Tuhan. Kebenaran ilmu terletak
dalam ilmu itu sendiri, yaitu dalam korespondensi dan koherensi antara bagian-
bagian keilmuan dengan seluruh bangunan keilmuan. Oleh karena itu ilmu harus
bebas nilai termasuk nilai-nilai agama. llmu akhirnya berujung pada sekularisme.?®

25 Arif, “The Islamization of Knowledge and Some Methodological Issues in Paradigm
Building: The General Case of Social Science with a Special Focus on Economics,” AJISS, Vol. 4,
No. 1 (1987), h. 53-54; Zakariya Bashir, “Towards an Islamic Theory of Knowledge, Part 1,” Arabica:
The Islamic World Review, Maret 1986 / Jamada Il 1406, h. 74-78.

26 Ibid., h. 78.
27 Ibid., h. 74-5.

28 Kunto Wijoyo, Islam sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Jakarta: Teraju,
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Kritik terhadap konstruksi keilmuan Barat modern tidak hanya datang dari
sarjana-sarjana Muslim, tetapi juga dari kalangan Barat sendiri. Epistemologi ilmu
modern ini dinilai sebagai tidak mampu mengakui spesifisitas (kekhususan) budaya
dari ilmu modern itu sendiri. la adalah suatu bentuk khusus tradisi keilmuan yang
lahir dan berkembang di Eropa Barat, dengan teori-teori justifikasi dan verifikasinya
yang khas serta prosedur eksperimentasi dan falsifikasinya yang spesifik, tetapi
bukan satu-satunya cara untuk memahami realitas. Dari segi sosiologi, ilmu modern
berakar dalam norma-norma obyektivitas dan sikap skeptisisme terorganisasi yang
amat khas secara budaya, dan distrukturkan dalam disiplin, institusi, dan wacana
khusus yang terkait erat dengan tradisi politik dan kultural Eropah Barat.?® Ideologi
pokok ilmu modern adalah positivisme yang dikembangkan oleh John Stuart Mill dan
August Comte dan berkembang pesat pada pertengahan abad ke-19. Meskipun
mendapat reaksi keras pada akhir abad ke-19, namun pada dasawarsa ketiga abad
ke-20 positivisme mendapat dorongan baru. Gerakan positivis baru ini dikenal
dengan neo-positivism, atau logical positivism, atau kemudian dikenal juga dengan
logical empiricism.3°

Berbagai respons diberikan terhadap ilmu modern dengan konsepsi
positivistik ini. Suatu respons skeptis terhadap positivisme logik dikenal dengan
sebutan analisis Weltanschauungen (pandangan-pandangan dunia), yang pada
intinya menyatakan bahwa semua pengetahuan adalah relatif dan tergantung
kepada perspektif seseorang; tidak ada suatu sudut pandang absolut di luar situasi
historis dan budaya seseorang. llmu adalah suatu aktifitas manusia dalam mana
subyek sebagai yang mengetahui memiliki kedudukan sentral. Pengetahuan
dikembangkan di dalam suatu konteks sejarah dan budaya dan karena itu ditentukan
oleh batas-batas dari perangkat konseptual dan tehnis dari situasi dan budayanya.
Anggapan bahwa kita dapat memperoleh akses langsung terhadap realitas melalui
pengalaman inderawi kita, yang merupakan rukun iman positivis, menjadi titik fokus
serangan terhadap positivisme. Pengalaman inderawi kita tidak lain sebuah
konstruksi, suatu interaksi antara skema konseptual, struktur kognitif dan apparatus
linguistik yang terkondisikan secara budaya di satu pihak dengan realitas dunia di
pihak lain. Jadi apa yang secara langsung diberikan oleh pengalaman tidaklah sama
dengan dunia sebagai realitas pada dirinya.

lImu-ilmu Keislaman yang ada sekarang juga tidak terlepas dari berbagai
kelemahan karena masih mempertahankan paradigma klasik dan memiliki
kelemahan berupa kurangnya dimensi empiris dan tidak adanya sistematisasi yang
komprehensif (lack of empiricism and systematization).3' Pendekatan empiris dan

2004), h. 53-54.

2% Jamison, “Globalizatio and the Revival of Traditional Knowledge,” dalam Schmidt dan
Jacques Hersh ed., Globalization and Social Change (Lndon/New York: Routledge, 2000), h. 83.

30 Polkinghorne, Methodology for Human Sciences (Albany: State University of New York
Press, 1983), h. 60.

31 Syamsul Anwar, “Ke Arah Epistemologi Integratif: Mencari Arah Pengembangan Keilmuan
dalam Rangka Pengembangan IAIN,” dalam M. Amin Abdullah dkk., Menyatukan Kembali limu-ilmu
Agama dan Umum (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2003), h. 47.
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induktif absen dari kegiatan keilmuan sarjana sosial Muslim masa lampau. Hal ini
disebabkan antara lain oleh tidak adanya induksi dan investigasi sistematik dan
empiris mengenai manusia dan realitas sosial dalam masyarakat. Para sarjana
Muslim masa lampau menganggap deduksi dari teks-teks yang ada merupakan
sarana utama guna memperoleh pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan
partikular sistem sosial menurut syariah.3?

Dalam karyanya al-Ahkam as-Sultaiyyah, al-Mawardi (w. 450/1058)
menyatakan bahwa salah satu cara pengangkatan kepala negara adalah melalui
penunjukan oleh pendahulunya (wilayat al-‘ahd). Pengesahan cara ini didasarkan
oleh al-Mawardi pada apa yang ia sebut sebagai ijmak, yang dibuktikan oleh
penunjukan oleh Abu Bakar terhadap Umar untuk menggantikannya dan terhadap
tindakan ini tidak ada sanggahan dari para Sahabat lain, sehingga ini berarti telah
terjadi ijmak.3® Di sini terlihat al-Mawardi menggunakan logika sederhana dan
berdasarkan itu ia menerima apa yang dinyatakan sebagai ijmak untuk menjadi
dasar hukum bagi suatu prosedur politik seperti pengangkatan kepala negara. la
tidak melakukan kajian sistematik dan analisis tindakan para Sahabat dimaksud
untuk menemukan pola-pola tindakan dan kecenderungan umum yang dapat
digunakan untuk menjelaskan interaksi politik dan hubungan-hubungan sosial.

Dalam bidang hukum Islam, kajian lebih diorientasikan kepada fikih sebagai
law in book dengan model deduksi peraturan-peraturan konkret dari nas-nas,
sehingga ilmu hukum lebih merupakan ilmu nas, semacam begriffsjurisprudenz.
Kurangnya dimensi empiris ini dalam studi fikih merupakan keluhan tua. Imam al-
Gazzalr (w. 505/1111) menujukan kritik kepada ahli-ahli fikih karena studi hukum
Islam lebih banyak diorientasikan kepada penjabaran peraturan-peraturan hukum
dari nas-nas selogis-logisnya tanpa memperhatikan relevansi dengan dunia empiris,
dan menghasilkan percabangan-percabangan yang rumit tetapi kurang relevan dan
responsif terhadap realitas masyarakat.3* Paradigma teologis yang memberi
penekanan berlebihan pada kekuasaan ilahi dan menempatkan manusia sebagai
sosok yang lemah serta paradigma metodologis yang menekankan keunggulan
wahyu atas akal (the primacy of revelation over reason) telah menjadikan ilmu
hukum sebagai ilmu teks yang lebih terpusat pada suatu analisis tekstual belaka
(ilmu kalam, dalam arti ilmu yang bersumber kepada dan menganalisis teks/kalam
ilahi). Tidak ada dimensi empiris, dan hukum menjadi suatu yang meta historis dan
bebas dari sentuhan perubahan masyarakat. Ini ditambah lagi dengan paradigma
lain berupa paradigma linguistik “optimisme” yang menyatakan bahwa bahasa

82 ‘AbdulHamid AbdSulayman, Towards an Islamic Theory of International Relations: New
Direction for Methodology and Thought (Herndon, VA: International Institute of Islamic Thought,
1994), h. 87.

33 Al-MawardT, al-Ahkam as-Sultaniyyah wa al-Wilayat ad-Diniyyah (Kairo: Mustafa al-Babrt
al-Halabrt, 1973), h. 10.

34 Lihat kritik al-Gazzali dalam /hya’ ‘Uldmiddin (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 1:26, di mana ia
mengatakan, “Dan apabila engkau bertanya kepada ahli fikih tentang li‘an, §ihar, pacuan dan
pemanahan, maka ia akan menyajikan kepada anda berjilid-jilid percabangan fikih yang rumit yang
sampai akhir zaman sekalipun tidak pernah dibutuhkan...”



16

adalah alat komunikasi yang cukup sehingga tidak diperlukan sarana lain untuk
memahami hukum ilahi. Pendekatan atomistik dalam analisis hukum dengan
langsung masuk ke dalam peraturan detail (al-fur-) tanpa didahului dengan dan
disemangati oleh asas-asas (al-usdl) menandai raibnya suatu sistematisasi
komprehensif dalam metodologi hukum klasik.

Oleh karena itu dalam pengembangan keilmuan pendekatan integratif dan
interkonektif dapat diterapkan dalam kajian keilmuan di luar studi keislaman.
Sementara untuk studi keislaman pendekatan interkonektif dapat dimanfaatkan.
Pendekatan integratif artinya melakukan restrukturisasi terhadap suatu cabang ilmu
berdasarkan prinsip-prinsip tertentu. Sebagai perguruan tinggi Islam di UMY prinsip-
prinsip yang melandasi integrasi keilmuan itu addalah prinsip-prinsip agama Islam.
Woujudnya mengintegrasikan prinsip-prinsip agama Islam ke dalam struktur keilmuan
suatu cabang ilmu, melaui perubahan paradigma, teori, metode dan prosedur tehnis.
Setidaknya ini yang dapat kita lihat dan kita pelajari dari integrasi ilmu ekonomi
konvensional dengan prinsip agama Islam yang melahirkan ilmu ekonomi Islam.

Sedangkan interkoneksi adalah proses pengkajian dalam suatu bidang ilmu
dengan memanfaatkan data dan analisis dalam ilmu lain terkait di samping
menggunakan data dan analisis ilmu bersangkutan sendiri dalam rangka
komplementasi, konfirmasi, kontribusi atau komparasi. Dalam studi ilmu hadis
misalnya data dan hasil analisis astronomi dapat dimanfaatkan untuk kontribusi,
konfirmasi, dan komplementasi studi hadis.

Tidak hanya proses pengkajian dan penelitian yang menerapkan pendekatan
integratif dan interkoneksi, tetapi juga dalam proses pembelajaran yang tercermin
dalam struktur kurikulum.



